BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa peran kepolisian dalam mengungkap tindak pidana
pembunuhan hewan ternak sapi di Kecamatan Wonosari selama ini
dilakukan dengan beberapa upaya diantaranya melakukan
Pemeriksaan di tempat kejadian dalam hal ini yakni memeriksa
tempat kejadian perkara terjadinya tindak pidana pembunuhan hewan
ternak, mencari keterangan saksi-saksi, pengamanan barang bukti,
pemanggilan atau penangkapan tersangka.

Upaya Non Penal

Sarana Non Penal ini menitik beratkan pada sifat Preventif yaitu
upaya penanggulangan kejahatan yang bersifat pencegahan sebelum
terjadinya suatu kejahatan atau tindak pidana pembunuhan hewan
ternak sapi, maka saran utatamanya adalah menangani faktor-faktor
kondusif yang menyebabkan terjadinya pembunuhan hewan ternak
sapi.

Namun selama ini kasus pembunuhan terhadap hewan, terutama sapi
sulit untuk diungkap siapa dalang pelaku dari perbuatan tersebut,
sehingga menyebabkan peran dari penyidik polsek wonosari belum

efektif.
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2. Adapun kendala yang dihadapi kepolisian dapat dijabarkan dalam
dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal
Adapun faktor Internal kendala yang dihadapi kepolisian dalam
mengungkap tindak pidana pembunuhan Sapi milik warga di
Kecamatan Wonosari terdiri dari, faktor hukum itu sendiri (termasuk
undang-undang), faktor penegak hukum dalam hal ini aparat
penegak hukum yang haruslah berani dan dapat menegakan hukum
sesuai dengan aturan yang berlaku dan faktor sarana dan fasilitas
yang mendukung penegakan hukum, demi mencapainya suatu
penegakan hukum yang baik perlunya tunjangan dari sarana dan
fasilitas yang memadai. Adapun yang termasuk dalam faktor internal
antara lain: minimnya alat bukti, kurangnya saksi dan pelaku yang
telah melarikan diri, faktor hukum itu sendiri.

b. Faktor Eksternal
Sementara faktor eksternal yang menjadi kendala yang dihadapi
kepolisian dalam mengungkap tindak pidana pembunuhan hewan
sapi terdiri atas faktor masyarakat, faktor kebudayaan, dan

kurangnya harmonisasi antara masyarakat serta penegak hukum.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

menyarankan beberapa hal, diantaranya adalah:

1. Dalam proses pengungkapan tindak pidana pembunuhan Sapi, maka
selayaknya Polda Gorontalo memiliki labolatorium Forensik tersendiri,
hal ini demi mempercepat upaya penegakkan hukum termasuk
didalamnya mengungkap pelaku tindak pidana pembunuhan Sapi di
Kecamatan Wonosari.

2. Adanya kerja sama yang baik antara masyarakat dan kepolisian. Sebab
sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa upaya pemberantasan
tindak pidana tidak bisa kita serahkan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab penegak hukum, namun konstribusi rill dari masyarakat juga akan
turut mempengaruhi berhasil tindaknya proses penegakan hukum itu

sendiri.
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